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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
mahasiswa dalam memproduksi paving block berkualitas menggunakan sistem press serta
mendukung pembangunan infrastruktur kampus yang berkelanjutan. Kegiatan dilaksanakan di
lingkungan Universitas Islam Kuantan Singingi dengan melibatkan dosen dan mahasiswa
Program Studi Teknik Sipil. Permasalahan utama yang dihadapi adalah belum optimalnya
pemanfaatan alat press paving block yang dimiliki laboratorium serta masih terbatasnya
keterampilan praktis mahasiswa dalam produksi material konstruksi berbasis mutu. Metode
pelaksanaan meliputi sosialisasi, pelatihan teori dan praktik, penerapan teknologi,
pendampingan, serta evaluasi hasil produksi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta
mampu memahami proses mix design, pencetakan paving block menggunakan sistem press,
curing, dan pengujian mutu sederhana. Produk paving block yang dihasilkan memiliki kualitas
lebih baik dibandingkan metode manual dan telah diterapkan pada area percontohan di
lingkungan kampus. Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi
mahasiswa serta optimalisasi fasilitas laboratorium sebagai media pembelajaran berbasis
praktik. Program ini juga mendukung konsep infrastruktur berkelanjutan melalui penggunaan
paving block yang memiliki daya serap air lebih baik dan mudah dalam perawatan.

Kata kunci: Paving Block, Sistem Press, Infrastruktur Berkelanjutan, Pengabdian Masyarakat,
Teknik Sipil

1. PENDAHULUAN

Infrastruktur kampus yang memadai merupakan salah satu faktor penting dalam
mendukung kegiatan akademik dan menciptakan lingkungan pendidikan yang nyaman dan
berkelanjutan [1]. Seiring meningkatnya aktivitas sivitas akademika, kebutuhan terhadap
perkerasan jalan lingkungan, area pedestrian, dan fasilitas penunjang lainnya menjadi semakin
penting. Salah satu alternatif material perkerasan yang banyak digunakan adalah paving block
karena memiliki kemudahan pemasangan, biaya perawatan yang relatif rendah, serta
kemampuan resapan air yang lebih baik dibandingkan beton konvensional [2].

Kualitas paving block dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti komposisi campuran,
proses pemadatan, metode pencetakan, dan curing [3]. Penggunaan sistem press dalam proses
produksi diketahui mampu meningkatkan kepadatan dan kuat tekan paving block sehingga
menghasilkan produk yang lebih baik dibandingkan metode manual [4]. Oleh karena itu,
pemanfaatan teknologi sederhana berbasis alat press dapat menjadi solusi untuk meningkatkan
kualitas material konstruksi skala laboratorium maupun skala masyarakat.

Program Studi Teknik Sipil Universitas Islam Kuantan Singingi memiliki alat pencetak
paving block sistem press yang belum dimanfaatkan secara optimal sebagai sarana
pembelajaran aplikatif. Selama ini pembelajaran material konstruksi masih lebih dominan
dilakukan secara teoritis sehingga mahasiswa belum memperoleh pengalaman langsung dalam
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proses produksi paving block berbasis standar mutu. Padahal, pembelajaran berbasis praktik
dapat meningkatkan keterampilan teknis dan kesiapan mahasiswa menghadapi dunia kerja [5].

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan
produksi paving block berkualitas menggunakan sistem press kepada mahasiswa Teknik Sipil
Universitas Islam Kuantan Singingi. Selain meningkatkan keterampilan mahasiswa, kegiatan ini
juga mendukung pengembangan infrastruktur kampus yang berkelanjutan melalui penerapan
hasil produksi pada area percontohan di lingkungan kampus.

_ iwl/ ‘7

Gambar 1. Kegiatan Pelatihan Produksi Paving Block

2. METODE PENGABDIAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan secara
sistematis dan partisipatif dengan melibatkan dosen serta mahasiswa Program Studi Teknik
Sipil Universitas Islam Kuantan Singingi. Kegiatan ini difokuskan pada pelatihan produksi
paving block berkualitas menggunakan sistem press sebagai upaya peningkatan keterampilan
mahasiswa dan mendukung pengembangan infrastruktur kampus yang berkelanjutan. Metode
yang digunakan meliputi tahapan analisis kebutuhan program, pelaksanaan kegiatan inti,
penerapan teknologi, pendampingan, evaluasi, dan keberlanjutan program.

2.1 Analisis Kebutuhan Program

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui identifikasi kebutuhan dan observasi lapangan di
lingkungan Universitas Islam Kuantan Singingi. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui
kondisi sarana laboratorium, pemanfaatan alat press paving block, serta kebutuhan infrastruktur
perkerasan di lingkungan kampus. Hasil observasi menunjukkan bahwa alat press paving block
yang dimiliki Program Studi Teknik Sipil belum dimanfaatkan secara optimal sebagai media
pembelajaran berbasis praktik maupun sebagai sarana produksi material konstruksi.

Selain itu, mahasiswa masih memiliki keterbatasan keterampilan dalam proses produksi
paving block berbasis standar mutu. Selama ini pembelajaran material konstruksi lebih dominan
dilakukan secara teoritis sehingga mahasiswa belum memiliki pengalaman langsung dalam
proses pencampuran bahan, pencetakan, curing, dan pengujian mutu paving block. Berdasarkan
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kondisi tersebut, diperlukan kegiatan pelatihan yang mampu meningkatkan kompetensi
mahasiswa sekaligus mengoptimalkan penggunaan fasilitas laboratorium.

2.2 Model dan Pendekatan Pengabdian

Model pengabdian yang digunakan dalam kegiatan ini adalah model pelatihan partisipatif
dengan pendekatan learning by doing. Pendekatan ini dipilih karena memberikan kesempatan
kepada peserta untuk terlibat langsung dalam setiap tahapan produksi paving block. Melalui
pendekatan tersebut, peserta tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis tetapi juga
pengalaman praktis yang dapat meningkatkan keterampilan teknis.

Kegiatan juga menggunakan pendekatan project-based learning, yaitu pembelajaran
berbasis proyek yang menekankan keterlibatan aktif mahasiswa dalam menyelesaikan pekerjaan
nyata. Pada pendekatan ini mahasiswa dilibatkan mulai dari tahap persiapan bahan, proses
produksi, pengujian mutu, hingga pemasangan paving block pada area percontohan di
lingkungan kampus.

2.3 Program Kegiatan Inti
Program kegiatan inti terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Sosialisasi Program
Tahap sosialisasi dilakukan dengan memberikan penjelasan mengenai tujuan kegiatan,
manfaat penggunaan paving block berkualitas, serta pentingnya penerapan teknologi sistem
press dalam meningkatkan mutu produk. Pada tahap ini juga dilakukan pengenalan alat press
paving block dan penjelasan alur kegiatan pengabdian kepada seluruh peserta.
2. Pelatihan Teori
Pelatihan teori diberikan untuk meningkatkan pemahaman peserta mengenai konsep dasar
paving block dan teknologi beton. Materi yang diberikan meliputi:
a. Karakteristik bahan penyusun paving block.
b. Perancangan campuran (mix design).
c. Teknik pencetakan paving block.
d. Proses curing.
e. Pengujian mutu paving block.
3. Pelatihan Praktik Produksi
Pada tahap ini peserta melakukan praktik langsung produksi paving block menggunakan alat
press yang tersedia di laboratorium Teknik Sipil. Tahapan praktik meliputi:
a. Persiapan bahan.
b. Pencampuran material.
c. Pengisian cetakan.
d. Proses pengepresan.
e. Pelepasan cetakan.
f. Penyimpanan dan curing.
4. Pengujian Mutu Produk
Paving block yang telah diproduksi kemudian dilakukan pengujian mutu secara sederhana,
meliputi:
a. Pemeriksaan visual.
b. Pengukuran dimensi.
c. Pengujian kuat tekan.
d. Evaluasi tingkat kepadatan produk.
5. Implementasi Hasil Produksi
Produk paving block hasil pelatihan diaplikasikan pada area percontohan di lingkungan
kampus seperti jalur pedestrian atau area taman. Tahap ini bertujuan untuk memberikan
pengalaman nyata kepada peserta terkait penerapan produk konstruksi di lapangan.

2.4 Peserta yang Terlibat
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Peserta dalam kegiatan pengabdian ini terdiri atas dosen dan mahasiswa Program Studi
Teknik Sipil Universitas Islam Kuantan Singingi. Dosen berperan sebagai pemateri,
pendamping teknis, dan evaluator kegiatan. Mahasiswa berperan sebagai peserta aktif yang
terlibat langsung dalam seluruh proses produksi paving block.

Selain itu, kegiatan ini juga melibatkan tenaga laboratorium untuk membantu proses
persiapan alat dan bahan selama pelaksanaan kegiatan berlangsung. Keterlibatan berbagai pihak
diharapkan dapat menciptakan kolaborasi yang baik dalam mendukung keberhasilan program
pengabdian.

2.5 Penyelesaian Permasalahan di Lapangan

Beberapa kendala yang ditemukan selama pelaksanaan kegiatan antara lain keterbatasan
pengalaman peserta dalam penggunaan alat press dan ketidaksesuaian komposisi campuran pada
tahap awal produksi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, tim pengabdian melakukan
pendampingan intensif serta memberikan demonstrasi ulang terkait teknik pencampuran dan
proses pengepresan yang benar.

Selain itu, dilakukan evaluasi berkala terhadap hasil produksi untuk memastikan paving
block yang dihasilkan memiliki bentuk yang seragam dan tingkat kepadatan yang baik.
Pendekatan pendampingan langsung ini terbukti mampu meningkatkan keterampilan peserta
secara bertahap.

2.6 Hasil yang Diharapkan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan mampu menghasilkan beberapa
capaian, antara lain:
1. Meningkatnya keterampilan mahasiswa dalam produksi paving block berbasis standar mutu.
2. Optimalnya pemanfaatan alat press paving block sebagai media pembelajaran praktik.
3. Tersedianya produk paving block berkualitas untuk mendukung infrastruktur kampus.
4. Terbentuknya budaya pembelajaran berbasis praktik di lingkungan Program Studi Teknik
Sipil.
5. Meningkatnya pemahaman peserta mengenai pentingnya infrastruktur berkelanjutan.

Melalui kegiatan ini diharapkan mahasiswa memiliki kompetensi yang lebih baik dalam
bidang teknologi material konstruksi serta mampu menerapkan ilmu yang diperoleh dalam
dunia kerja maupun kegiatan pengabdian kepada masyarakat di masa mendatang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pelatihan produksi paving block
menggunakan sistem press di Program Studi Teknik Sipil Universitas Islam Kuantan Singingi
telah dilaksanakan sesuai tahapan yang direncanakan. Kegiatan ini melibatkan dosen dan
mahasiswa sebagai peserta aktif dalam proses produksi, pengujian mutu, hingga penerapan
paving block pada area percontohan kampus.

3.1 Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Tahapan awal kegiatan dimulai dengan sosialisasi mengenai pentingnya penggunaan
paving block berkualitas dalam mendukung pembangunan infrastruktur berkelanjutan. Pada
tahap ini peserta diberikan pemahaman mengenai manfaat paving block, karakteristik material
penyusun, serta pengenalan alat press yang digunakan dalam proses produksi.

Setelah kegiatan sosialisasi, peserta mengikuti pelatihan teori dan praktik produksi paving
block. Materi yang diberikan meliputi proses pemilihan bahan, teknik pencampuran material,
penggunaan alat press, proses curing, dan pengujian mutu sederhana. Pelaksanaan praktik
dilakukan secara langsung di laboratorium Teknik Sipil dengan sistem pembagian kelompok
agar seluruh peserta memperoleh pengalaman praktik secara merata.
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Gambar 2. Kegiatan Pelatihan Produksi Paving Block Menggunakan Sistem Press

Hasil observasi selama pelaksanaan menunjukkan bahwa peserta memiliki antusiasme
tinggi dalam mengikuti kegiatan. Sebagian besar mahasiswa sebelumnya belum pernah
melakukan proses produksi paving block secara langsung menggunakan alat press. Oleh karena
itu, kegiatan ini memberikan pengalaman baru dalam penerapan teknologi material konstruksi.

3.2 Hasil Produksi Paving Block

Paving block yang diproduksi menggunakan campuran semen, pasir, dan air dengan
komposisi yang telah disesuaikan berdasarkan kebutuhan mutu. Penggunaan alat press
memberikan hasil produk yang lebih padat dan seragam dibandingkan metode manual.

Tabel 1. Hasil Produksi Paving Block

No Parameter Pengamatan Hasil
1 Jumlah peserta pelatihan 20 orang
2 Jumlah paving block diproduksi 150 unit
3 Sistem produksi Press manual
4  Kondisi produk Padat dan seragam
5 Lokasi implementasi Area pedestrian kampus

Berdasarkan hasil pengamatan visual, paving block yang dihasilkan memiliki bentuk
yang lebih rapi dan tingkat kepadatan yang baik. Selain itu, tingkat kerusakan produk selama
proses pelepasan cetakan relatif rendah. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan sistem press
mampu meningkatkan kualitas hasil produksi.

3.3 Pengujian dan Evaluasi Mutu

Pengujian mutu paving block dilakukan secara sederhana untuk mengetahui kualitas
produk yang dihasilkan melalui penerapan sistem press. Evaluasi dilakukan dengan mengamati
beberapa parameter utama, meliputi keseragaman bentuk visual, tingkat kepadatan material,
kondisi permukaan, serta kemampuan menahan tekanan secara sederhana. Pengujian ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana proses pencetakan menggunakan sistem press dapat
menghasilkan paving block yang memenuhi kualitas yang diharapkan. Berdasarkan hasil
pengamatan dan evaluasi, paving block yang diproduksi menggunakan sistem press
menunjukkan kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan metode pencetakan manual,
terutama dari aspek kepadatan, keseragaman bentuk, dan kerapian hasil produksi.
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Gambar 3. Perbandingan Kualitas Paving Block Antara Metode Manual Dan Sistem Press

Tabel 2. Hasil Evaluasi Mutu Paving Block

No Parameter Metode Manual Sistem Press
1  Kepadatan produk Sedang Tinggi
2 Keseragaman bentuk Kurang seragam  Seragam
3 Tingkat keretakan Relatif tinggi Rendah
4  Kuat tekan Cukup Baik

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa penggunaan alat press memberikan pengaruh positif
terhadap mutu paving block. Tekanan yang diberikan pada saat proses pencetakan mampu
meningkatkan kepadatan campuran sehingga produk menjadi lebih kuat dan tidak mudah retak.

Selain itu, proses curing juga memberikan pengaruh terhadap kualitas paving block.
Produk yang dirawat dengan baik menunjukkan tingkat kekuatan yang lebih optimal
dibandingkan produk yang tidak melalui proses curing secara maksimal.

3.4 Implementasi Produk pada Infrastruktur Kampus

Paving block hasil produksi kemudian diaplikasikan pada area percontohan di lingkungan
Universitas Islam Kuantan Singingi. Area yang dipilih adalah jalur pedestrian yang sebelumnya
memiliki kondisi permukaan tanah kurang rapi dan mudah becek saat hujan.

Penerapan paving block pada area tersebut memberikan perubahan yang cukup signifikan
terhadap kenyamanan lingkungan kampus. Selain meningkatkan estetika, penggunaan paving
block juga mempermudah sistem drainase karena memiliki celah yang memungkinkan air
meresap ke tanah.

Gambar 2. Implementasi Paving Block adarea Pestan Kamlls
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Kegiatan implementasi ini juga memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa
mengenai proses pemasangan paving block di lapangan. Mahasiswa dilibatkan mulai dari tahap
persiapan lahan, penyusunan pola pemasangan, hingga proses finishing.

3.5 Dampak Kegiatan Pengabdian

Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif baik bagi mahasiswa maupun
institusi. Dari sisi mahasiswa, kegiatan ini mampu meningkatkan keterampilan praktis dalam
bidang teknologi material konstruksi. Mahasiswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga
memperoleh pengalaman langsung dalam proses produksi paving block berbasis mutu.

Dari sisi institusi, kegiatan ini mendukung optimalisasi fasilitas laboratorium sebagai
media pembelajaran berbasis praktik. Selain itu, hasil produksi paving block juga dapat
dimanfaatkan untuk mendukung pembangunan infrastruktur kampus yang lebih berkelanjutan.

Tabel 3. Dampak Kegiatan Pengabdian

No Aspek Dampak
1  Mahasiswa Meningkatnya keterampilan produksi paving block
2 Laboratorium Optimalisasi penggunaan alat press
3 Infrastruktur kampus Tersedianya area pedestrian yang lebih baik
4 Lingkungan Mendukung infrastruktur berkelanjutan

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil mencapai tujuan
yang telah direncanakan. Pelatihan produksi paving block menggunakan sistem press mampu
meningkatkan kompetensi mahasiswa sekaligus memberikan kontribusi nyata terhadap
pengembangan infrastruktur di lingkungan kampus.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai
pelatihan produksi paving block berkualitas menggunakan sistem press di Program Studi Teknik
Sipil Universitas Islam Kuantan Singingi, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini berhasil
meningkatkan pemahaman dan keterampilan mahasiswa dalam proses produksi paving block
mulai dari tahap persiapan bahan, pencampuran material, proses pengepresan, curing, hingga
pengujian mutu sederhana. Melalui kegiatan praktik langsung, mahasiswa memperoleh
pengalaman aplikatif dalam penerapan teknologi material konstruksi yang sebelumnya lebih
banyak dipelajari secara teoritis.

Penggunaan alat press dalam proses produksi terbukti mampu menghasilkan paving block
dengan kualitas yang lebih baik dibandingkan metode manual. Produk yang dihasilkan memiliki
tingkat kepadatan yang lebih tinggi, bentuk yang lebih seragam, tingkat keretakan yang lebih
rendah, serta kualitas visual yang lebih baik sehingga layak digunakan sebagai material
perkerasan di lingkungan kampus. Selain itu, kegiatan ini juga berhasil mengoptimalkan
pemanfaatan fasilitas laboratorium Teknik Sipil, khususnya alat press paving block, sebagai
media pembelajaran berbasis praktik.

Implementasi paving block pada area percontohan di lingkungan kampus memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kualitas infrastruktur kampus. Penggunaan paving block
tidak hanya meningkatkan estetika lingkungan, tetapi juga mendukung konsep infrastruktur
berkelanjutan karena memiliki kemampuan resapan air yang lebih baik dibandingkan perkerasan
konvensional. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini memberikan manfaat baik dari sisi
akademik maupun lingkungan kampus.

Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan masih memiliki beberapa keterbatasan, antara
lain jumlah alat produksi yang terbatas, waktu pelaksanaan yang relatif singkat, serta belum
dilakukannya pengujian mutu secara laboratorium lengkap sesuai standar nasional. Jumlah
paving block yang diproduksi juga masih dalam skala pelatihan sehingga belum mampu
memenuhi kebutuhan infrastruktur kampus secara menyeluruh.
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Untuk pengembangan selanjutnya, kegiatan serupa dapat dilakukan dengan meningkatkan
kapasitas produksi, menambah variasi bahan campuran ramah lingkungan, serta melakukan
pengujian mutu yang lebih komprehensif. Selain itu, pengembangan unit produksi paving block
berbasis laboratorium juga dapat menjadi alternatif dalam mendukung kegiatan pembelajaran,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat secara berkelanjutan di lingkungan Universitas
Islam Kuantan Singingi.

5. SARAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai
pelatihan produksi paving block menggunakan sistem press di Program Studi Teknik Sipil
Universitas Islam Kuantan Singingi, terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai
bahan perbaikan dan pengembangan kegiatan selanjutnya. Kegiatan pelatihan serupa sebaiknya
dilaksanakan secara berkelanjutan dan melibatkan peserta yang lebih luas, tidak hanya
mahasiswa Teknik Sipil tetapi juga masyarakat sekitar kampus maupun siswa sekolah kejuruan
yang memiliki minat di bidang konstruksi. Dengan demikian, manfaat kegiatan dapat dirasakan
secara lebih luas dalam meningkatkan keterampilan praktis di bidang teknologi material
konstruksi.

Dalam pelaksanaan kegiatan berikutnya, diperlukan penambahan fasilitas dan peralatan
produksi agar proses pelatihan dapat berjalan lebih efektif dan efisien. Ketersediaan alat press
tambahan, cetakan dengan variasi bentuk, serta peralatan pengujian mutu yang lebih lengkap
akan sangat membantu dalam meningkatkan kualitas hasil produksi paving block. Selain itu,
pengujian mutu paving block sebaiknya dilakukan secara laboratorium sesuai standar nasional
agar kualitas produk dapat diketahui secara lebih akurat dan dapat digunakan dalam skala yang
lebih luas.

Pengembangan inovasi bahan campuran juga perlu dilakukan pada kegiatan selanjutnya,
misalnya dengan memanfaatkan limbah konstruksi atau bahan ramah lingkungan sebagai
material tambahan paving block. Upaya ini tidak hanya dapat meningkatkan nilai ekonomis
produk, tetapi juga mendukung konsep pembangunan berkelanjutan dan pengurangan limbah
lingkungan.

Selain aspek teknis, diperlukan adanya dukungan institusi dalam pengembangan unit
produksi paving block berbasis laboratorium sebagai media pembelajaran, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat. Unit produksi tersebut diharapkan dapat menjadi sarana praktik
berkelanjutan bagi mahasiswa sekaligus mendukung kebutuhan infrastruktur di lingkungan
kampus Universitas Islam Kuantan Singingi.

Kegiatan pengabdian di masa mendatang juga disarankan untuk dilengkapi dengan sistem
monitoring dan evaluasi yang lebih terstruktur agar perkembangan keterampilan peserta dan
kualitas produk dapat diukur secara berkelanjutan. Dengan adanya evaluasi yang
berkesinambungan, pelaksanaan program diharapkan dapat menjadi lebih baik, lebih efektif,
dan memberikan dampak yang lebih besar bagi institusi maupun masyarakat.
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